5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan mengenai “Evaluasi

Aktivitas Pengendalian untuk Meningkatkan Efektivitas Siklus Pembelian pada CV.

Culindo Prima”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

CV. Culindo Prima merupakan suatu perusahaan yang melakukan pembelian
barang impor berupa alat traktor pembajak sawah dan kebun ke negara Republik
Rakyat Tiongkok. CV. Culindo Prima sendiri memiliki empat aktivitas pada
siklus pembeliannya yang dimulai dari ordering materials, supplies, and services;
approving supplier invoices; receiving materials, supplies, and services; dan cash
disbursement. Aktivitas pertama dimulai dari Gudang yang melakukan
pengecekan jumlah persediaan. Jika jumlah persediaan sudah mencapai reorder
point, maka Gudang akan melakukan permintaan barang kepada project manager.
Setelah itu, project manager melakukan pemesanan dengan
membuat purchase order dan mengirimkannya kepada supplier via e-mail.
Kemudian, pihak supplier akan mengirimkan sales contract dan project manager
akan memberi cap CV. Culindo Prima sebagai tanda persetujuan untuk
selanjutnya dilakukan pembayaran uang muka dengan transfer bank. Setelah
melakukan pembayaran uang muka tersebut, pihak supplier akan mengirimkan
barang. Jika barang yang diterima sudah sesuai dengan pesanan, maka bagian
Keuangan akan melakukan pelunasan atas tagihan supplier.
Secara keseluruhan, CV. Culindo Prima belum melakukan penerapan control
activities dengan baik pada setiap aktivitas pembeliannya berdasarkan kerangka
COSO’s ERM. CV. Culindo Prima belum melakukan proper authorization of
transactions and activities dengan memadai karena persetujuan yang diberikan
lebih banyak dilakukan secara lisan. Akibatnya, tidak ada bukti otorisasi yang
dilakukan oleh karyawan sehingga otorisasi tersebut tidak terverifikasi
kebenarannya. Selain itu, segregation of duties yang dilakukan pada siklus

pembelian CV. Culindo Prima belum memadai sehingga masih terdapat karyawan
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yang melakukan perangkapan tugas. Hal tersebut dapat menimbulkan risiko
kecurangan yang dilakukan oleh setiap karyawannya.

Prosedur selanjutnya yang juga belum dilakukan CV. Culindo
Prima dengan baik yaitu project development and acquisition controls dan change
management controls. Sistem informasi yang dijalankan CV. Culindo Prima
masih manual sehingga kemungkinan terjadinya salah dalam mencatat dan
menghitung tagihan (human error) menjadi besar. CV. Culindo Prima juga belum
menerapkan design and use of documents and records serta safeguarding assets,
documents, and data dengan baik. Hanya terdapat satu dokumen yang dibuat
secara internal oleh CV. Culindo Prima sebanyak satu rangkap pada siklus
pembelian ini yaitu purchase order (PO). Lalu, informasi pada dokumen PO juga
belum memadai karena tidak terdapat nomor dokumen, nama dan tanda tangan
pembuat serta penyetuju.

Selain itu, semua dokumen yang digunakan terkait dengan aktivitas
pembelian CV. Culindo Prima disimpan dalam satu tempat penyimpanan
sehingga tidak ada pembatasan akses atas penggunaan dokumen-dokumen
tersebut. Akibatnya, risiko kehilangan dan pencurian dokumen yang dilakukan
karyawan menjadi besar. Lalu, prosedur terakhir yang belum dilakukan dengan
baik oleh CV. Culindo Prima yaitu independent checks on performance. Beberapa
pemeriksaan belum dilakukan dengan karyawan yang independen. Hal ini bisa
menimbulkan risiko kecurangan yang dilakukan oleh karyawan tersebut untuk
memanipulasi data.

Control activities yang dapat meningkatkan efektivitas siklus pembelian CV.
Culindo Prima berdasarkan COSO’s ERM yaitu dengan cara menerapkan ketujuh
prosedur control activities dengan baik pada setiap aktivitas pembeliannya.
Control activities sendiri bertujuan untuk memastikan bahwa penanggapan risiko
benar dilakukan CV. Culindo Prima dan mencegah terjadinya kesalahan dalam
pemberian informasi. Jika CV. Culindo Prima tidak melakukan control activities
dengan baik pada aktivitas pembelian, maka kemungkinan terjadinya risiko yang
tidak diinginkan CV. Culindo Prima menjadi besar dan dapat menyebabkan
kesalahan dalam pemberian informasi terkait dengan pembelian. Akibatnya, CV.

Culindo Prima dapat mengambil keputusan pembelian barang yang salah dan
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5.2.

dapat menghambat efektivitas siklus pembelian CV. Culindo Prima. Dengan
demikian, CV. Culindo Prima perlu melakukan control activities dengan baik
untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian.

Pertama, CV. Culindo Prima perlu menerapkan prosedur proper
authorization of transactions and activities dengan baik. Karyawan yang
melakukan otorisasi harus berwenang sehingga aktivitas atau transaksi dapat sah.
Selain itu, terkait dengan segregation of duties CV. Culindo Prima perlu
memisahkan fungsi akuntansi antara recording, authorization, dan custody. Hal
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya risiko kecurangan dan kesalahan yang
dilakukan karyawan. Selanjutnya, adanya project development and acquisition
controls dan change management controls terkait dengan sistem informasi dapat
membantu CV. Culindo Prima untuk melakukan penginputan dan pengolahan
data dengan lebih efektif.

Kemudian, adanya design and use of document and records yang
memadai juga dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan karyawan
dan membantu karyawan untuk memahami format dokumen dengan baik. CV.
Culindo Prima perlu melakukan safeguarding assets, records, and data yang baik
agar tidak terjadi kehilangan data, dokumen, dan asetnya. Jika terjadi kehilangan
tersebut, maka informasi terkait dengan aktivitas pembelian CV. Culindo Prima
tidak dapat dipastikan kebenarannya. Prosedur terakhir yang dapat meningkatkan
efektivitas siklus pembelian CV. Culindo Prima yaitu independent checks on
performance. Hal ini bertujuan untuk memastikan aktivitas yang dilakukan sudah
akurat dan memastikan kecil kemungkinan terjadinya kecurangan yang dilakukan

oleh karyawan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, berikut ini beberapa saran

yang dapat dilakukan oleh CV. Culindo Prima untuk meningkatkan efektivitas siklus

pembelian:

1.

Terkait dengan proper authorization of transactions and activities, CV. Culindo
Prima disarankan agar melakukan otorisasi secara tertulis berupa tanda tangan
sebagai bukti bahwa otorisasi memang dilakukan. Seperti halnya pada aktivitas

ordering materials, supplies, and services, sebaiknya otorisasi atas permintaan
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barang yang dilakukan Gudang lebih baik berupa tanda tangan. Selain itu, pada
dokumen purchase order juga sebaiknya terdapat tanda tangan project manager
selaku pembuat dokumen dan tanda tangan direktur selaku penyetuju.
Selanjutnya, terkait dengan aktivitas approving supplier invoices disarankan agar
direktur yang memberikan cap CV. Culindo Prima pada sales contract.
Rekomendasi kedua yaitu CV. Culindo Prima disarankan untuk menambah bagian
Penerimaan dan bagian Akuntansi pada struktur organisasinya serta memperbaiki
deskripsi pekerjaan setiap karyawannya terkait dengan siklus pembelian. Hal ini
bertujuan agar tidak terjadinya perangkapan tugas dan setiap karyawan dapat
fokus pada tanggung jawab yang dimilikinya. Bagian Gudang dan Penerimaan
sebaiknya dipisah fungsinya terkait dengan penerimaan barang. Lalu, fungsi
bagian Keuangan juga sebaiknya dipisah dengan bagian Akuntansi yang berfungsi
untuk melakukan pencatatan setiap transaksi dan data keuangan.

CV. Culindo Prima juga disarankan untuk melakukan project development and
acquisition controls serta change management controls terkait dengan sistem
informasi yang dijalankan pada siklus pembeliannya. CV. Culindo Prima dapat
menggunakan program akuntansi untuk membantu karyawan dalam penginputan
dan pengolahan data terkait aktivitas pembelian yang dilakukan. Selain itu,
dengan adanya sistem informasi yang sudah terkomputerisasi dapat
memverifikasi kebenaran sumber informasi pembelian CV. Culindo Prima.
Rekomendasi selanjutnya terkait dengan design and use of documents and records
yang dapat dilakukan oleh CV. Culindo Prima yaitu membuat dokumen purchase
requisition dan receiving report. Kedua dokumen ini dapat dijadikan sebagai bukti
yang mendukung atas kebenaran informasi pembelian yang dilakukan. Selain itu,
format pada dokumen purchase order sebaiknya ditambah nomor purchase order,
nomor purchase requisition, nama dan tanda tangan project manager, serta nama
dan tanda tangan direktur. Dokumen purchase order, purchase requisition, dan
receiving report sebaiknya dibuat rangkap.

Sehubungan dengan safeguarding assets, records, and data, CV. Culindo Prima
sebaiknya melakukan pengawasan di gudang dengan memasang CCTV. Hal ini
bertujuan untuk memantau arus keluar masuk barang dan mencegah risiko

kehilangan barang. Selain itu, CV. Culindo Prima direkomendasikan juga agar
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setiap divisi memiliki tempat penyimpanan dokumennya sendiri. Hal ini bertujuan
agar tidak terjadi kehilangan dan pencurian dokumen terkait dengan aktivitas
pembelian.

Rekomendasi lainnya yang dapat diterapkan CV. Culindo Prima yaitu direktur
sebaiknya yang melakukan pemeriksaan kinerja project manager terkait dengan
aktivitas pembelian yang dilakukan. Selain itu, project manager juga sebaiknya
melakukan pemeriksaan kinerja karyawan bagian Gudang, bagian Penerimaan,
bagian Akuntansi, dan bagian Keuangan. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa aktivitas pembelian yang dilakukan pada CV. Culindo Prima sudah
berjalan dengan baik.

Rekomendasi terakhir yaitu saat berdiskusi terkait dengan keputusan pembelian,
sebaiknya direktur dan project manager tetap menyesuaikan jumlah kebutuhan
barang yang dipesan dengan kapasitas kontainer. Hal ini bertujuan untuk kapasitas
kontainer yang digunakan tersebut optimal sehingga biaya sewa kontainer yang

dikeluarkan pun menjadi efisien.
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